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Abstrak  
Banjir yang terjadi di Tanggulrejo setiap tahun merupakan dampak dari dekatnya jarak antara 
Desa Tanggulrejo dengan Sungai Bengawan Solo. Permukiman di Tanggulrejo tiap tahun mengalami 
genangan air yang berlangsung 1 – 2 minggu. Masyarakat Tanggulrejo adalah subjek alam yang dalam 
tindakannya dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan. Pengaruh tersebut dapat muncul dalam 
pemaknaan banjir dan penanggulangan bantaran sungai oleh masyarakat Tanggulrejo. Penelitian 
dilaksanakan di Tanggulrejo, Kelurahan Babat, Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Fokus 
penelitian adalah pemaknaan banjir dan penanggulangannya, serta penyebab masyarakat tinggal di 
lingkungan banjir. 
Subjek penelitian adalah masyarakat yang hidup di Tanggulrejo dengan jumlah informan 12 
orang, terdiri dari 3 informan kunci dan 9 informan penelitian. Penelitian dilaksanakan dengan metode 
penelitian kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi yang mendalami pengalaman dari sudut 
pandang peneliti dan subjek yang diteliti. Teknik Pengumpulan data yang dipakai adalah observasi, 
wawancara, catatan lapangan, dan penggunaan dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan, verifikasi, penarikan kesimpulan akhir. 
Keabsahan data yang digunakan adalah kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa terdapat determinisme alam pada masyarakat 
Tanggulrejo ditandai dengan ketidakberdayaan menghadapi banjir dan lebih pasrah menerima banjir. 
Tindakan yang terdapat di Tanggulrejo untuk penanggulangan banjir dari pandangan tersebut adalah 
peninggian rumah dan usaha untuk menaruh barang-barang lebih tinggi dari genangan air. 
Penanggulangan yang diharapkan meliputi 3 hal yaitu teknis, sosial, dan ekonomi. Persepsi yang 
muncul terhadap banjir dan penanggulangannya terbagi menjadi 3, yaitu cemas dan terganggu, tidak 
terganggu, serta biasa saja. Alasan-alasan yang muncul ketika memilih bertempat tinggal 
dilatarbelakangi oleh permasalahan sosial, ekonomi, dan aksesibilitas. 
Kata Kunci : Banjir, Penanggulangan, Tinggal, Makna, Fenomenologi 
 
Abstract 
Floods occured in Tanggulrejo was the impact of the distance between Tanggulrejo Village 
with Bengawan Solo River. The puddle around the settlement lasted for 1-2 weeks each year. The 
Tanggulrejo community is a subject who are affected and affect the environment. These influences can 
give more meaning about flood near with river bank and how to handle this problem. The study was 
conducted in Tanggulrejo, Babat Village, Babat Sub-district, Lamongan. The purpose of study was the 
meaning of flood and way of handling, and reason why the people live in the flooded environment. 
The subject of this study were 12 people living in Tanggulrejo consisted of 3 key informants 
and 9 research informants. The study  was qualitative research method using phenomenology approach 
which tried to know more about the experience from the researcher and the perspective of subject. The 
data collection technique used were observation, interview, field notes, and document. The data 
analysis technique used were collecting data, reducting data, presenting data, conclusion, verification, 
and deciding last conclusion. The data validation used is trust, transparency, dependency, and 
certainty. 
Result of this study described that nature determinism in Tanggulrejo society was exist, proved 
by  how people were powerless to face flood and and surrendered in accepting it. Flood mitigation in 
Tanggulrejo was by enhancing floor of houses and putting their goods in the higher places than 
puddles. The expected handling consisted of 3 things, such as: technical, social, and economic. 
Perceptions to fight against floods and its handling were divided into 3, namely anxiety and interupted, 
uninterrupted, and not too interupted. The reason when choosing to live was motivated by social, 
economic, and accessibility issues. 
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PENDAHULUAN  
Tanggulrejo sebagai wilayah perbatasan Lamongan 
– Tuban berhadapan dengan sungai Bengawan Solo 
yang merupakan sungai terpanjang di Jawa dengan 
panjang 548 km berasal dari pegunungan sewu. 
Gerakan aliran air terbagi menjadi 2 arah dari utara 
menuju ke muara Gresik sedangkan dari selatan menuju 
ke muara Bengawan Solo purba. Letak yang berhadapan 
dengan sungai terpanjang di Jawa menyebabkan 
wilayah yang dilalui Sungai Bengawan Solo berisiko 
terdampak bencana seperti terseret arus ataupun terkena 
banjir. Tanggal 1 Februari 2017 di Lamongan sebanyak 
135 rumah terdampak luapan Sungai Bengawan Solo, 
dengan total dampak banjir seluas 20 ha untuk area 
sawah dan tambak ( http://regional.kontan.co.id/news 
/luapan-bengawan-solo-rendam-5-desa-di-lamongan ).  
Jika tanggul Sungai Bengawan Solo jebol, maka angka 
luas dampak banjir naik tajam seperti yang tercatat pada 
November 2016 mengakibatkan 42 ha lahan padi 
tenggelam ( http://www.mediaindonesia.com/news/read 
/80008/tanggul-bengawan-solo-di-lamongan-jebol-42-
ha-sawah-terendam/2016-11-29 ). 
Fokus penelitian adalah mendiskripsikan sejauh 
mana pemaknaan oleh masyarakat terhadap bencana 
banjir dan penanggulangannya, dan mendiskripsikan 
pemaknaan masyarakat memilih bertempat tinggal di 
lingkungan banjir. Banjir dapat dimaknai sebagai 
permasalahan atau berkah bagi masyarakat dan dapat 
dimaknai sebagai suatu permasalahan yang biasa saja.  
Penelitian ini membahas pemaknaan dari tindakan-
tindakan yang dilakukan masyarakat terhadap banjir 
baik preventif, saat banjir dan tindakan pasca banjir, 
tanggapan-tanggapan terhadap tindakan-tindakan 
penanganan yang diterapkan oleh pemerintah kepada 
masyarakat seperti pemberian pompa air, peninggian 
tanggul, pengerukan sungai, dan buka tutup tanggul. 
Penelitian ini berjudul “Bencana Banjir dan 
Penanganannya Menurut Masyarakat Bantaran Sungai 
Bengawan Solo di Tanggulrejo, Kecamatan Babat”. 
Asumsi penelitian ini adalah masyarakat Tanggulrejo 
memiliki pemaknaan tersendiri mengenai bencana 
banjir. Masyarakat secara aktif memaknai pengalaman 
yang didapatnya. Pandangan yang digunakan sesuai 
dengan pendekatan fenomenologi seperti pendapat 
Littlejohn (2009:57) bahwa masyarakat memaknai 
dunia melalui pengalaman pribadinya. Andi dalam 
Candraningrum (2015:63 – 67) berpendapat cara 
pandang masyarakat dapat diterapkan dalam berbagai 
kehidupan riil yang dituangkan dalam bentuk kebijakan 
pemerintah hingga aturan religius. Penelitian “Bencana 
Banjir dan Penanganannya Menurut Masyarakat 
Bantaran Sungai Bengawan Solo di Tanggulrejo, 
Kecamatan Babat” bertujuan untuk mendiskripsikan 
makna bencana banjir yang terjadi pada masyarakat 
Tanggulrejo,  dan mendiskripsikan makna tindakan 
masyarakat terhadap banjir dan penanggulangannya di 
Tanggulrejo. 
 
METODE 
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan fenomenologi digunakan untuk 
menggambarkan kehidupan sosial yang ada di 
Tanggulrejo seperti persepsi, motivasi, dan tindakan 
secara holistik (Moleong, 2011:6). Pendekatan 
fenomenologi dipilih karena dapat mengungkap realitas 
(das ding an sinch) dari sudut pandang peneliti dan 
subjek penelitian (Wirjokusumo, 2011:2) 
Jenis data pada penelitian adalah primer dan 
sekunder. Data primer yang digunakan adalah transkrip 
wawancara, dan catatan lapangan. Data sekunder yang 
digunakan adalah penggunaan dokumen. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, kesimpulan, verifikasi, 
dam penarikan kesimpulan akhir. 
Subjek penelitian yaitu masyrakat yang tinggal di 
Desa Tanggulrejo. Informan kunci dipilih berdasarkan 
asumsi bahwa semakin lama tinggal di suatu daerah, 
maka semakin mengenal daerah tersebut. Subjek 
penelitian sebanyak 12 informan, terdiri dari 3 
informan kunci dan 9 informan penelitian. 
Teknik penelitian yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, catatan lapangan, dan penggunaan 
dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 
bersumber dari Model Miles & Huberman dalam 
Widodo (2012) meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, kesimpulan, verifikasi, dan 
penarikan kesimpulan akhir. Kriteria keabsahan data 
yang digunakan yaitu kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). 
Tahapan penelitian dibagi menjadi dua yaitu tahap 
persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian. 
Tahap persiapan penelitian yaitu menentukan lokasi 
penelitian, persiapan pengumpulan data, dan menyusun 
pedoman wawancara. Tahapan pelaksanaan penelitian 
yaitu melakukan wawancara dengan pedoman 
wawancara, memindahkan hasil wawancara dalam 
transkrip, melakukan analisis. 
 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN 
Desa Tanggulrejo terletak di utara Kelurahan Babat 
yang berbatasan langsung dengan sungai bengawan solo 
berada di titik koordinat 7⁰ 5’ 46” LS – 7⁰ 9 ‘ 58” LS 
dan 112⁰ 9’ 50” BT- 112⁰ 11’ 6” BT (Sumber peta 
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RBI). Kelurahan Babat bersebelahan dengan perbatasan 
Lamongan – Bojonegoro dan berseberangan dengan 
perbatasan Lamongan – Tuban. Secara relatif, wilayah 
penelitian berada di 28 km dari arah Ibukota Lamongan, 
sedangkan Jarak dari Ibukota Provinsi Jawa Timur ke 
lokasi penelitian 74 km. 
 
Persepsi 
Tanggapan tidak terjadinya banjir menyebabkan 
peternak yang memiliki kandang diatas tanggul tidak 
merasa teganggu dan tidak merasa cemas. Perasaan 
tidak terganggu ketika terjadi banjir karena penempatan 
kandang yang tinggi dan pemanfaatan rumput atas 
tanggul baru yang melimpah. Peternak atas tanggul 
telah menyiapkan penanggulangan sejak awal dan 
merasa tidak berdampak ketika terjadi banjir. 
Tanggapan merasa terganggu terdapat pada 
informan yang tidak dapat beraktivitas ketika terjadi 
banjir. Ibu rumah tangga tidak dapat memasak dan 
mencuci, tukang pijat menjadi menganggur selama 
mengungsi tidak dapat langganan karena langganan 
pijat adalah orang lokal, informan yang mengungsi di 
luar desa menjadi penuh tekanan pikiran dalam bekerja 
karena memikirkan rumah yang tergenang dan barang 
yang ditaruh tanpa pengawasan. 
Terdapat tanggapan bencana banjir berupa perasaan 
terbiasa dengan banjir. Informan yang terbiasa dengan 
banjir tidak merasakan rasa khawatir ataupun cemas, 
karena menurut informan banjir sudah bagian yang 
rutin terjadi tiap tahun. Menurut informan ‘sudah jadi 
tradisi’ bahwa desa Tanggulrejo kebanjiran.  Banjir 
juga muncul pada hari-hari tertentu. Informan 
mengamati tiap gejala-gejala banjir, memprediksi 
banjir hari apa dan tanggal berapa. Prediksi dan 
kepastian banjir yang akan terjadi menyebabkan 
masyarakat lebih siap menghadapi bencana banjir.  
 
Preferensi Tempat Tinggal 
Masyarakat memilih bertempat tinggal di 
Tanggulrejo dengan alasan berbeda-beda. Keterbatasan 
ekonomi tidak dapat memberikan banyak pilihan 
tempat tinggal. Keterbatasan ekonomi juga berarti 
keterbatasan memilih. Kurang dari 1 dasawarsa lalu, 
informan bernama Suhartuti bertransaksi lahan di 
Tanggulrejo dan kena biaya 3,5 juta. Uang yang 
digunakan adalah uang warisan senilai 5 juta. Informan 
merasa sulit untuk mencari harga tanah dibawah 5 juta 
selain di Tanggulrejo, maka dipilih tempat tinggal di 
Tanggulrejo. 
Alasan lainnya yang muncul adalah akses ke pasar 
yang dekat. Alasan aksesibilitas ditemui pada informan 
dengan pekerjaan pedagang. Tanggulrejo dekat dengan 
pasar. Jarak antara Tanggulrejo dengan pasar Babat 
kurang dari 1 km. Pedagang yang menginginkan rumah 
dekat pasar beranggapan bahwa kedekatan rumah 
dengan pasar dapat menghemat waktu perjalanan. 
Pedagang kecil Tanggulrejo yang menaruh barang-
barang dagangan yang ada di rumah dapat segera 
diangkut secepat mungkin sampai pasar karena jarak 
yang dekat. Pedagang dapat menghemat ongkos dan 
waktu, lebih efisien dalam berdagang. 
Alasan lainnya ketika memilih tempat tinggal di 
Tanggulrejo adalah alasan sosial. Informan 
mengungkapkan tidak betah ketika tinggal satu rumah 
dengan saudara atau anak. Menurut Informan tinggal 
dengan saudara atau anak hanya akan dilakukan ketika 
sudah tidak punya pasangan hidup. Terdapat 3 
informan penelitian yang berlatar belakang keluarga 
kurang harmonis dengan sejumlah konflik. Menurut 
informan, ketika bertempat tinggal dengan sanak 
saudara 1 rumah dan punya keluarga masing-masing, 
konflik lebih sering terjadi. Pindah rumah adalah 
tindakan menangani atau meredakan konflik keluarga. 
Informan mengatakan di Tanggulrejo merasa lebih 
bebas. 
 
Determinisme dan Posibilisme 
Pandangan informan mengenai pemanfaatan segala 
yang ada masuk pada paham posibilisme. Diantara 
informan yang ditanyai, ada Kussairi yang memiliki 
pikiran kreatif mengembangkan program pencegahan 
bencana. Pemanfaatan segala yang ada melibatkan 
masyarakat sekitar dan kesediaan tanah. 
Ketika ditanya seberapa yakin program peninggian 
got berhasil mengentaskan banjir di Tanggulrejo, 
dengan tegas dijawab ‘iya, pasti’. Program yang 
diharapkan Kussairi terkait banjir adalah keterlibatan 
masyarakat lokal dan kemandirian lokal. Program 
penanggulangan bencana Kussairi terdiri dari aspek 
ekonomi, teknis, dan sosial. 
Informan dengan paham determinisme dominan 
ditemui selama penelitian. Terdapat  8 informan yang 
dapat digolongkan pada determinisme diantaranya 
Amin, Sholeh, Sumarni, Peni, Suhartuti, Arifianto, 
Darkam, Rukhayah. Pengungkapkan lisan ditemui oleh 
7 informan dan tindakan-tindakan yang determinisme 
pada 1 informan. Secara tindakan ada informan 
bernama Peni yang membiarkan perabotan di bawah 
tidak diangkat ketika banjir, dan mengungsi ke 
tetangga. 
Terdapat delapan informan yang mengungkap 
penerimaan banjir dari pernyataan dan tindakan yang 
dilakukan. Banjir terjadi di Tanggulrejo sudah 
dianggap tradisi. Informan mengetahui Tanggulrejo 
merupakan dataran banjir, sikap menerima banjir sudah 
diterapkan sejak awal tinggal. 
 Swara Bhumi. Volume 5 Nomor IV Tahun 2017, 31-35 
34 
 
Terdapat juga informan yang mempunyai karakter 
dasar tidak gampang cemas dan khawatir. Informan 
Darkam memiliki karakter bawaan yang tidak gampang 
cemas dan khawatir. Menurut informan, hidup dimana 
saja tidak akan dibawa susah. 
 
PEMBAHASAN 
Persepsi 
Banjir mengganggu masyarakat dalam beraktivitas. 
Gangguan tersebut menyebabkan muncul rasa cemas 
ketika banjir terjadi. Cemas ketika banjir terjadi dan 
barang-barang tidak tertata. Mulai dari barang yang 
lepas dari pemantauan seperti sepeda motor yang 
ditaruh dijalan atas tanggul lama tanpa pengawasan 
semalaman selama 7 – 10 hari genangan banjir. 
Tabel 1. Kategorisasi persepsi terhadap banjir 
Informan Persepsi 
Ak, Sw, D Positif 
Am, AA, MSh, NS, P, Sh, 
AAr, D, Rk 
Negatif 
Sumber : Analisis Data Primer 
Penanggulangan banjir dianggap kurang 
memuaskan. Korban kebanjiran menurut tuturan 
informan seperti menjadi objek tontonan oleh 
masyarakat lainnya yang tidak berdampak, tapi ketika 
banjir mendekati rumah masyarakat lain yang tidak 
berdampak, baru bertindak untuk mengatasi. 
Masyarakat yang hidup di rumah luar perlindungan 
Tanggul bersikap pasrah ketika orang atas tanggul 
membawa karung pasir untuk mencegah agar air 
genangan banjir Sungai Bengawan Solo tidak meluas. 
 
Preferensi Tempat Tinggal 
E. Moore dalam Rapoport dalam Sinulingga (2005) 
berpendapat bahwa gaya hidup mempengaruhi 
pemilihan tempat tinggal. Alasan dari informan dapat 
dikelompokkan berdasarkan gaya hidup. E. Moore 
hanya ditemui 3 indikasi yang dapat diaplikasikan, 
yaitu consumtion oriented, community oriented, dan 
family oriented. 
Consumtion oriented ditemui pada informan yang 
memiliki keterbatasan uang. Keterbatasan uang untuk 
berpindah rumah atau bangun rumah tidak 
memungkinkan pilihan lainnya. Keterbatasan uang juga 
didorong keinginan yang besar untuk segera punya 
rumah. 
Gaya hidup lainnya adalah community oriented. 
Informan menginginkan tempat yang dekat dengan 
tempat kerja. Informan pekerja pasar, menginginkan 
tempat yang dekat pasar Babat dan Tanggulrejo dipilih. 
Gaya hidup lainnya adalah family oriented. 
Informan dengan masalah keluarga dan kerentanan 
masalah keluarga masuk pada kategori ini. Family 
oriented juga diantaranya adalah informan yang tidak 
betah ketika tinggal dengan kerabat. 
 
 
Tabel 2. Pengelompokkan alasan bertempat tinggal 
Informan Alasan Gaya Hidup Aspek 
Am, Sw, 
AK, MSh, 
AAr, P 
Uang terbatas Consumtion 
Oriented 
Ekonomi 
Am, RK, 
D 
Dekat Lokasi 
Kerja 
Community 
Oriented 
Aksesibilitas 
AA Sering 
konflik 
keluarga 
Family Oriented Sosial 
NS, Sh  Tidak enak 
dengan 
keluarga 
Family Oriented  
Sumber : Analisis Data Primer  
 
Determinisme & Posibilisme 
Daldjoeni (2014:140) mendiskripsikan posibilisme 
sebagai pandangan manusia yang aktif terhadap alam. 
Pengertian menurut Daldjoeni, manusia yang 
mengendalikan alam dengan segala potensi yang ada. 
Pada penelitian, ditemui 2 informan yang masuk pada 
Posibilisme. 
Tabel 3. pengelompokkan tindakan/gagasan aktif  
Informan Tindakan/Gagasan Aktif terhadap 
alam terkait banjir 
AA Pengolahan lahan luar tanggul 
Ak Peninggian rumah dan kandang 
ternak 
Sumber : Analisis Data Primer 
Daldjoeni (2014:97)  menjelaskan pemikiran Ratzel 
tentang geografi manusia mengkaji manusia yang 
dipengaruhi oleh alam. Pandangan Ratzel adalah 
determinisme alam. Menurut Ratzel dalam Daldjoeni 
(2014:97) kehidupan muka bumi adalah tentang sejauh 
mana lingkungan alam manusia diwarnai oleh realitas 
geografis. Jadi dalam pandangan determinisme alam, 
manusia bersifat pasif sedangkan alam aktif. Hasil 
penelitian ditemui sejumlah informan di Tanggulrejo 
menunjukkan adanya paham determinisme yang 
berlaku sebagai berikut: 
Tabel 4 Pengelompokkan tindakan/gagasan pasif 
Informan Tanggapan/gagasan pasif 
terhadap alam terkait banjir 
AAr, Rk Tidak sanggup memperbaiki 
kondisi 
D Usaha seadanya 
MSh Berani menghadapi risiko 
Sh Tidak beraktifitas 
NS, P Menghadapi dengan Pasrah 
Sw Dianggap Tradisi 
Sumber : Analisis Data Primer 
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PENUTUP 
Simpulan 
Ditemui persepsi banjir yaitu cemas dan terganggu, 
tidak cemas tapi terganggu, dan tidak cemas sekaligus 
tidak terganggu. Determinisme alam lebih banyak 
berlaku pada informan penelitian. Ditemui bahwa alam 
dalam konteks kebencanaan banjir di Tanggulrejo 
bersifat lebih aktif dan masyarakat lebih pasif terhadap 
alam. Sikap pasrah menerima banjir sebagai musibah 
yang menjadi tradisi juga ditemui pada penelitian. 
Alasan memilih tempat tinggal ada yang berlatar 
belakang karena masalah sosial konflik keluarga dan 
terdapat juga masyarakat berpindah tempat tinggal di 
latar belakangi oleh keadaan ekonomi. Aksesibilitas 
juga berperan dalam pengambilann keputusan 
masyarakat bertempat tinggal di Tanggulrejo, terutama 
bagi yang bekerja sebagai pedagang. 
 
Saran 
Terkait banjir Tanggulrejo, pemerintah diharapkan 
meningkatkan daya sosialisasi penanggulangan banjir 
dan pemberian respon positif terhadap saran. Hal ini 
untuk menghindari rasa tidak enak pada masyarakat 
atau rasa sakit hati ketika mencoba berkontribusi, tetapi 
mendapat respon negatif. Masyarakat adalah subjek 
hidup yang dapat berkontribusi dalam sumbang saran 
penanggulangan. Diharapkan, aspirasi masyarakat yang 
tertuang dalam penelitian ini terkait penanggulangan  
bencana banjir dapat dipilah dan didukung. 
Masyarakat Tanggulrejo, memerlukan forum 
komunikasi yang lebih formal bukan sekedar di warung 
kopi. Hal ini karena dalam penanggulangan banjir, 
instansi pemerintah membutuhkan data reliabel dan 
valid yang tidak bersifat lisan, melainkan tulisan. 
Seperti kasus pemberitaan DAM bocor yang selama ini 
secara lisan, perlu dikaji di forum formal tingkat 
kelurahan atau RW atau RT agar mendapat respon dari 
instansi pemerintahan seperti Kelurahan Babat dan 
pengairan. 
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